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ABSTRAK
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Masjid tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga
sebagai ruang edukatif dan sosial yang penting dalam membentuk karakter
generasi muda. Konsep Masjid Ramah Anak (MRA) hadir sebagai respon
terhadap kebutuhan ruang ibadah yang inklusif dan mendidik, sebagaimana
diarahkan oleh Dewan Masjid Indonesia (DMI) bekerja sama dengan
Kementerian Agama (Kemenag) dan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (2019) dan Keputusan Dirjen Bimas Islam Nomor 463
Tahun 2024. Masjid Oman Al-Makmur di Banda Aceh telah ditetapkan
sebagai inisiator MRA sejak tahun 2021, namun belum diketahui secara
pasti sejauh mana penerapan konsep tersebut dilakukan secara menyeluruh.
Penelitian ini1 bertujuan mengkaji penerapan konsep Masjid Ramah Anak
di Masjid Oman Al-Makmur dengan meninjau aspek desain, fasilitas fisik,
serta keamanan dan kenyamanan bangunan masjid. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode observasi
dan wawancara mendalam kepada anak-anak, remaja, orang tua, dan
pengurus masjid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep
Masjid Ramah Anak di Masjid Oman Al-Makmur belum sepenuhnya
optimal. Beberapa elemen desain dan fasilitas fisik telah tersedia, namun
masih terdapat keterbatasan dalam hal luas ruang, kelengkapan fasilitas
ramah anak, serta aspek aksesibilitas dan kenyamanan. Dengan demikian,
temuan ini dapat menjadi masukan bagi pengembangan arsitektur masjid
yang lebih inklusif dan mendidik bagi anak-anak, serta referensi bagi
masjid lain dalam menerapkan konsep ramah anak.

Kata Kunci :Kajian, Penerapan Konsep, Masjid Ramah Anak (MRA),
Masjid Oman Al-Makmur
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Masjid Ramah Anak (MRA) merupakan sebuah masjid yang
dirancang khusus untuk menyediakan ruang bagi anak-anak, agar mereka
dapat beribadah serta mengikuti berbagai kegiatan yang positif, kreatif, dan
rekreatif dengan rasa aman dan nyaman (Said, 2016 dalam Zakariya &
Mauzen, 2024: 1212). Zakariya dan Mauzen (2024), juga berpendapat bahwa
dorongan dari orang tua dan lingkungan sekitarnya, MRA bisa menjadi ruang
bagi anak-anak untuk berkumpul serta dapat mengasah dan mengembangkan
potensi mereka. Di Indonesia, masjid bukan hanya berfungsi sebagai tempat
ibadah, tetapi juga sebagai ruang publik yang dapat dimanfaatkan oleh
berbagai kalangan, termasuk anak-anak. Namun, berdasarkan pengamatan di
lapangan dan beberapa studi sebelumnya, penerapan konsep Masjid Ramah
Anak (MRA) masih belum merata di berbagai wilayah. Hal ini terlihat dari
kurang atau tidak adanya fasilitas yang mendukung kegiatan anak, seperti
ruang bermain, ruang belajar, perpustakaan, toilet dan tempat wudhu ramah
anak, serta desain yang aman dan nyaman bagi anak. Selain itu, program yang
melibatkan anak-anak dalam aktivitas keagamaan juga masih terbatas, dan
belum semua pengurus masjid, orang tua, maupun lingkungan sekitarnya

memberikan dukungan yang memadai.

Menyadari kondisi tersebut, berbagai pihak mulai menginisiasi
pengembangan masjid sebagai ruang publik yang ramah anak. Dalam
beberapa tahun terakhir, penelitian dan advokasi mengenai konsep MRA
menunjukkan peningkatan kesadaran di berbagai daerah. Salah satu langkah
penting adalah diterbitkannya Buku Pedoman Masjid Ramah Anak (MRA)
oleh Dewan Masjid Indonesia (DMI) bekerja sama dengan Kementerian
Agama (Kemenag) dan Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak (DPPPA) pada tahun 2019. Pedoman ini menjelaskan bahwa MRA

merupakan masjid yang dirancang sebagai ruang publik yang aman dan



nyaman bagi anak-anak untuk berkumpul, beribadah, serta mengikuti kegiatan
positif dan edukatif. Konsep MRA juga menekankan pentingnya sarana-
prasarana yang ramah anak, seperti ruang bermain, ruang belajar, ruang
laktasi, media permainan berlogo SNI, pencahayaan cukup, air bersih, serta

bangunan yang kokoh dan aman digunakan oleh anak-anak.

Penelitian mengenai MRA di Banda Aceh telah dilakukan oleh Adelya
(2024), yang menunjukkan bahwa Masjid Baitussalihin memiliki potensi dan
fasilitas ramah anak, seperti area bermain semi-terbuka dan program
pendidikan berbasis agama untuk anak-anak. Namun, penelitian ini hanya
berfokus pada Masjid Baitussalihin, bukan masjid lain di Banda Aceh.
Sementara itu, tidak ditemukan penelitian yang secara spesifik membahas
penerapan konsep MRA di Masjid Oman Al-Makmur. Meskipun beberapa
penelitian telah dilakukan di wilayah lain, seperti oleh Pakpahan (2018) di
Medan dan Rochanah (2023) di Yogyakarta, kajian di wilayah Aceh,
khususnya Banda Aceh, masih sangat terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut. Mempertimbangkan
kedudukan Masjid Oman Al-Makmur sebagai Masjid Agung di kota Banda
Aceh, dan fungsinya sebagai pusat berbagai kegiatan keagamaan maupun
sosial seperti pengajian TASTAFI (tasawuf, tauhid, figh) dan TPA anak-anak,
yang diikuti oleh jamaah dari berbagai kalangan masyarakat (Usrina, 2021),
maka dipandang perlu untuk mengkaji penerapan konsep MRA di Masjid
Oman Al-Makmur. Selain itu, Masjid Oman dikenal sebagai salah satu masjid
yang mulai menunjukkan upaya awal menuju penerapan prinsip ramah anak.
Posisi Masjid Oman sebagai inisiator sekaligus pusat kegiatan masyarakat
menjadikannya menarik untuk diteliti, guna melihat sejauh mana langkah-
langkah kesiapan yang telah dilakukan serta potensi yang dimiliki dalam
mewujudkan MRA.

Masjid Oman Al-Makmur terletak di Jalan Tgk Moh. Daud Beureueh,
Bandar Baru, Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda Aceh. Awalnya masjid ini
didirikan pada 1960-an dan dibangun kembali pascatsunami 2004 dengan

bantuan Pemerintah Oman. Pembangunan ulang selesai pada 2008,



menjadikannya masjid megah dengan arsitektur bergaya Timur Tengah.
Selain sebagai tempat ibadah, Masjid Oman Al-Makmur juga menjadi pusat
kegiatan keagamaan dan sosial yang aktif di Banda Aceh. Masjid ini rutin
mengadakan pengajian, daurah Al-Qur’an untuk anak-anak, serta berbagai
program pembinaan umat. Fasilitas yang disediakan pun mendukung
keterlibatan semua kalangan, termasuk musafir, difabel, dan lansia, dengan
adanya penginapan dan makanan gratis. Kegiatan di masjid ini sering
melibatkan tokoh agama terkenal dari dalam dan luar negeri, sehingga
menarik banyak pengunjung. Peranannya tidak hanya sebagai sarana ibadah,
tetapi juga sebagai ruang inklusif yang memperkuat solidaritas dan pendidikan
keagamaan masyarakat. Keberadaan masjid ini sebagai simbol ketahanan
masyarakat Aceh juga menarik perhatian wisatawan yang ingin memahami

lebih dalam tentang budaya dan sejarah lokal.

Dalam penerapan konsep Masjid Ramah Anak (MRA), Masjid Oman
Al-Makmur perlu memenuhi elemen-elemen desain yang mendukung
kenyamanan, keselamatan, dan kemandirian anak. Hal ini mencakup struktur
bangunan tahan gempa, sistem proteksi kebakaran, jalur evakuasi yang jelas
dan terakses, serta pencahayaan dan ventilasi alami yang memadai. Fasilitas
fisik ramah anak seperti ruang bermain, ruang belajar/mengaji, pojok baca,
dan ruang laktasi bagi ibu menyusui sangat diperlukan. Selain itu, penting
adanya penyesuaian furniture yang ergonomis untuk anak, akses toilet, kran
wudhu, pintu, dan saklar lampu yang sesuai dengan tinggi badan anak,
sehingga memungkinkan anak-anak menggunakan fasilitas secara mandiri
dan aman. Desain yang inklusif dan ramah anak tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk perhatian terhadap kebutuhan anak, namun juga sebagai upaya
mendukung tumbuh kembang serta pembentukan karakter positif dalam
lingkungan mas;jid.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan konsep MRA di
Masjid Oman Al-Makmur, Banda Aceh, sesuai dengan judul “Kajian

Penerapan Konsep Masjid Ramah Anak (MRA) di Masjid Oman Al-Makmur,
Banda Aceh”. Kajian dilakukan dengan merujuk pada Pedoman Masjid



Ramah Anak (DMI, 2019) sebagai dasar evaluasi. Analisis dilakukan dengan
meninjau kondisi eksisting desain, fasilitas fisik, serta keamanan dan
kenyamanan bangunan masjid. Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi
hambatan yang dihadapi oleh pengelola masjid dalam mewujudkan MRA,
serta menyusun rekomendasi yang dibutuhkan untuk menciptakan lingkungan
masjid yang aman, inklusif, edukatif, dan ramah anak. Metode pengkajian
meliputi observasi lapangan, dokumentasi, serta wawancara mendalam
dengan anak-anak, remaja, orang tua dan pengurus masjid untuk memperoleh
data langsung dari pengguna dan pengelola. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis dan aplikatif bagi
pengelola masjid serta menjadi acuan praktis bagi pemerintah kota maupun
pihak lain yang ingin mengembangkan masjid yang ramah anak secara

berkelanjutan.

1.2 Rumusan Masalah

Berikut adalah rumusan masalah dari penelitian ini:

1. Bagaimana kondisi eksisting desain, fasilitas fisik, serta keamanan
dan kenyamanan bangunan di Masjid Oman Al-Makmur, Banda
Aceh?

2. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh Masjid Oman Al-Makmur
dalam menerapkan konsep Masjid Ramah Anak (MRA) ditinjau
dari aspek perencanaan desain, kelengkapan fasilitas fisik, serta
sistem keamanan bangunan di Masjid Oman Al-Makmur, Banda
Aceh?

3. Rekomendasi apa saja yang perlu dilakukan oleh Masjid Oman Al-
Makmur untuk mewujudkan konsep Masjid Ramah Anak (MRA)
di Masjid Oman Al-Makmur, Banda Aceh?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini ialah untuk memberikan wawasan kepada para
pengelola masjid dan pihak-pihak terkait dalam merancang, menerapkan,

serta mengembangkan konsep MRA. Penelitian ini akan mengkaji dan



menyusun rekomendasi penerapan konsep MRA yang mencakup aspek
desain, fasilitas fisik yang mendukung kegiatan ibadah, serta keamanan dan
kenyamanan bangunan masjid. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kemudahan dan rekomendasi yang berguna untuk mendukung penerapan
konsep MRA. Selain itu, penelitian ini akan mengkaji hambatan yang
dihadapi dalam penerapan konsep MRA, serta memberikan rekomendasi
desain di bidang ilmu arsitektur, rekomendasi bagi pengelola masjid dan
menjadi solusi untuk dapat memandu tahapan-tahapan penerapan konsep

MRA bagi pemangku kepentingan pemerintah kota maupun luar kota.

1.4 Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini difokuskan pada kajian penerapan konsep MRA
di Masjid Oman Al-Makmu, Banda Aceh. Penentuan batasan dalam penelitian
bertujuan untuk menghindari meluasnya ruang lingkup pembahasan sehingga
kajian tetap terarah dan mendalam Oleh karena itu, penulis perlu untuk
membatasi fokus masalah yang akan diteliti, yaitu:

1. Batasan penelitian ini hanya mengkaji elemen-elemen desain dan ruang
yang relevan dengan kebutuhan anak, termasuk ruang ibadah, ruang
bermain, pojok baca, ruang laktasi, serta aksesibilitas ruang publik di
dalam kompleks masjid.

2. Fasilitas fisik bangunan masjid yang akan dikaji adalah sistem
keamanan kebakaran, alat bermain edukatif, furniture, sistem evakuasi
bencana, bukaan dan penerangan, pintu, saklar lampu, toilet dan kran

wudhu.



